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Abstract

This study aims to examine the influence of brand image and product quality on consumers’
purchase intention of iPhone at Pstore Bengkulu City. This research employed a quantitative
survey method involving 150 respondents who directly visited the store. Data were analyzed
using multiple linear regression with SPSS version 25. The instrument testing results indicated
that all questionnaire items were valid (r-count > 0.381) and reliable, with Cronbach’s Alpha
values of 0.852 for brand image, 0.739 for product quality, and 0.915 for purchase intention (o
> 0.60). Hypothesis testing results revealed that brand image has a positive and significant effect
on purchase intention, product quality also has a positive and significant effect on purchase
intention, and simultaneously both variables significantly influence consumers’ purchase
intention at a 0.05 significance level.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah mengubah pola hidup
masyarakat modern di seluruh dunia. Salah satu dampak paling nyata dari kemajuan teknologi
tersebut adalah meningkatnya kebutuhan terhadap smartphone sebagai alat komunikasi,
hiburan, hingga penunjang aktivitas pekerjaan dan pendidikan. Smartphone kini bukan hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga telah menjadi bagian dari gaya hidup
masyarakat modern (Noor & Nurlinda, 2021) Persaingan antar produsen smartphone semakin
ketat, dengan berbagai merek yang berlomba menghadirkan inovasi, desain menarik, dan fitur
unggulan untuk menarik perhatian konsumen. Kondisi ini menuntut perusahaan untuk memiliki
strategi pemasaran yang efektif dengan memahami perilaku konsumen secara mendalam.

Salah satu merek smartphone yang berhasil mempertahankan posisinya di pasar global
adalah Apple dengan produk andalannya, iPhone. iPhone dikenal sebagai produk premium yang
memiliki kualitas tinggi, desain elegan, dan sistem operasi eksklusif. Menurut (Wang et al.,
2022) kekuatan utama merek Apple terletak pada kemampuannya membangun citra merek yang
kuat dan konsisten melalui inovasi serta pengalaman pengguna yang unggul. Meski harga
produk iPhone relatif tinggi dibandingkan dengan merek lain, permintaan pasar terhadap
produk ini tetap stabil, baik di tingkat global maupun nasional. Fenomena ini menunjukkan
adanya faktor psikologis dan persepsi nilai yang tinggi di kalangan konsumen terhadap produk
Apple.

Di tingkat lokal, Pstore Kota Bengkulu merupakan salah satu toko resmi yang menjual
produk iPhone dan menjadi pilihan utama bagi masyarakat menengah ke atas. Menariknya,
meskipun harga produk iPhone tergolong mahal, minat beli konsumen di Bengkulu tetap tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian tidak semata-mata dipengaruhi oleh harga,
tetapi lebih kepada persepsi terhadap citra merek dan kualitas produk Japarianto, (2020).
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh citra
merek dan kualitas produk terhadap minat beli konsumen pada produk iPhone di Pstore Kota
Bengkulu.
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Citra merek merupakan faktor penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap
suatu produk. Menurut (Kotler, 2016) citra merek adalah sekumpulan keyakinan, ide, dan kesan
yang dimiliki seseorang terhadap suatu merek. Semakin kuat citra merek yang dimiliki
perusahaan, semakin tinggi pula kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap produk tersebut.
Penelitian oleh (Putri Ermanu & Febriana, 2024) menyatakan bahwa citra merek berpengaruh
signifikan terhadap minat beli, karena konsumen lebih cenderung membeli produk yang
memiliki reputasi dan kredibilitas tinggi. Dalam konteks iPhone, Apple telah berhasil
menciptakan citra merek yang identik dengan kemewahan, kepercayaan, dan prestise sosial.

Menurut penelitian (Muhammad et al., 2021) citra merek Apple dianggap
mencerminkan nilai-nilai eksklusivitas, keanggunan, dan kemajuan teknologi. Hal ini membuat
produk iPhone tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga simbol status sosial
dan gaya hidup modern. Citra merek yang kuat menciptakan kelekatan emosional antara
konsumen dan produk, yang akhirnya mendorong keinginan untuk membeli ulang. (Dian Sari
et al., 2023) juga menambahkan bahwa semakin positif persepsi masyarakat terhadap citra
merek, semakin besar pula pengaruhnya terhadap keputusan pembelian. Maka dari itu, dapat
dikatakan bahwa citra merek berperan penting dalam meningkatkan minat beli konsumen
terhadap produk iPhone di Pstore Kota Bengkulu.

Selain citra merek, faktor lain yang tidak kalah penting dalam memengaruhi minat beli
adalah kualitas produk. Menurut (Tjiptono, 2016) kualitas produk merupakan kemampuan
suatu produk untuk memberikan kinerja sesuai atau melebihi harapan konsumen. Dalam
konteks smartphone, kualitas produk dapat dilihat dari berbagai aspek seperti kecepatan
prosesor, daya tahan baterai, desain, keamanan data, dan kemudahan penggunaan. Penelitian
(Fauziah et al., 2023) menunjukkan bahwa persepsi kualitas produk yang tinggi mampu
meningkatkan kepercayaan serta niat beli konsumen terhadap produk elektronik premium.

Produk iPhone dikenal memiliki kualitas yang unggul dan konsisten. Berdasarkan hasil
penelitian (Yanti et al., 2024) kualitas produk Apple yang stabil dari segi desain, sistem operasi,
dan performa menjadi alasan utama konsumen tetap setia meskipun harga yang ditawarkan
lebih tinggi dibanding merek lainnya. Kualitas produk yang baik menciptakan kepuasan
pengguna dan menumbuhkan loyalitas jangka panjang.

Faktor kualitas produk juga terlihat nyata pada perilaku konsumen di Pstore Kota
Bengkulu. Banyak konsumen menilai bahwa harga tinggi iPhone sebanding dengan ketahanan,
performa, serta kenyamanan penggunaannya. Selain itu, sistem operasi iOS yang stabil dan
layanan purna jual yang baik turut memperkuat persepsi positif terhadap kualitas produk iPhone
Muhammad et al., (2021). Dengan demikian, kualitas produk menjadi salah satu faktor penentu
utama yang dapat meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk iPhone di Bengkulu.

Minat beli sendiri merupakan tahapan psikologis yang menunjukkan keinginan
konsumen untuk membeli suatu produk. Menurut (Kotler, 2016), minat beli muncul ketika
seseorang merasa yakin bahwa produk tersebut mampu memenuhi kebutuhannya. Faktor citra
merek dan kualitas produk menjadi dua aspek penting yang secara simultan membentuk minat
beli konsumen. Penelitian oleh (Fauziah et al., 2023) menunjukkan bahwa citra merek dan
kualitas produk secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli produk
smartphone premium.

Dalam konteks produk iPhone, minat beli sering kali muncul tidak hanya karena
kebutuhan fungsional, tetapi juga karena dorongan emosional dan sosial. Konsumen membeli
iPhone karena merasa bangga, percaya diri, serta memperoleh pengakuan dari lingkungannya
Exstrada,(2020). Oleh karena itu, memahami bagaimana citra merek dan kualitas produk
memengaruhi minat beli konsumen sangat penting bagi pelaku usaha seperti Pstore Kota
Bengkulu dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu pemasaran dan manfaat praktis
bagi para pelaku bisnis dalam meningkatkan penjualan produk smartphone premium.
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PS Store Bengkulu merupakan toko yang masih tergolong baru karena baru beroperasi
selama lima bulan terakhir. Meskipun masih dalam tahap awal pengembangan, toko ini telah
menunjukkan aktivitas penjualan yang cukup stabil.

Sumber: Penelitian 2026

Data yang ditampilkan merupakan hasil penjualan kotor (gross sales) selama periode tersebut,
tanpa mencantumkan rincian keuntungan bersih karena informasi terkait profit bersifat privat
dan tidak dibuka kepada publik. Penyajian data ini bertujuan memberikan gambaran umum
mengenai performa penjualan awal PS Store dalam membangun kepercayaan konsumen di
Bengkulu.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara terhadap
tiga konsumen toko Pstore Kota Bengkulu, diperoleh gambaran bahwa minat beli terhadap
produk iPhone sangat dipengaruhi oleh citra merek dan kualitas produk. Konsumen pertama
menyampaikan bahwa ia memilih iPhone karena citra mereknya yang sudah sangat kuat dan
identik dengan gaya hidup modern, eksklusif, dan prestisius. Menurutnya, memiliki iPhone
memberikan rasa percaya diri dan menunjukkan status sosial tertentu di lingkungan pergaulan.
Ia juga menambahkan bahwa meskipun harga iPhone tergolong tinggi, citra merek yang baik
membuatnya merasa yakin terhadap kualitas dan ketahanan produk tersebut (Hasil wawancara
pada tanggal 28 Mei,2024).

Konsumen kedua dan ketiga memberikan pandangan yang memperkuat temuan
tersebut. Konsumen kedua mengungkapkan bahwa keputusan membeli iPhone lebih didorong
oleh kualitas produknya, seperti performa sistem operasi yang stabil, daya tahan baterai yang
baik, serta fitur kamera yang unggul. Namun, ia mengakui bahwa citra merek Apple juga
menjadi faktor penting yang menambah nilai emosional dan kebanggaan dalam menggunakan
produk tersebut. Sedangkan konsumen ketiga menilai bahwa meskipun iPhone memiliki
kualitas tinggi, minat belinya sempat menurun karena adanya produk pesaing seperti Samsung
dan Xiaomi yang menawarkan spesifikasi hampir setara dengan harga lebih terjangkau (Hasil
wawancara pada tanggal 28 Mei,2024). Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa minat beli
konsumen di toko Pstore Kota Bengkulu tidak hanya ditentukan oleh citra merek yang kuat,
tetapi juga oleh persepsi terhadap kualitas produk yang mampu memenuhi kebutuhan dan
ekspektasi pengguna.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti mengambil judul “Pengaruh Citra
Merek Dan Kualitas Produk  Terhadap Minat Beli Konsumen Iphone Toko Pstore Kota
Bengkulu”.

METODE
Populasi

(Sekaran, 2016) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan setelah itu, ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah pada konsumen Konsumen Iphone Toko Pstore Kota Bengkulu .
Sampel

Teknik penarikan sampel yang dipakai adalah (Hair, 2019) yang menyarankan jumlah
sampel ideal berkisar antara 100 hingga 200 responden, disesuaikan dengan jumlah indikator dalam
kuesioner. Dengan 15 indikator yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah sampel ditentukan dengan
asumsi 5—-10 kali jumlah indikator. Oleh karena itu, perhitungannya adalah:

*+10x15=150

Berdasarkan perhitungan tersebut, penelitian ini menetapkan 150 responden sebagai
sampel, yang dianggap representatif untuk mewakili populasi.
Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam setiap penelitian, yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang valid dan relevan sesuai dengan tujuan penelitian
Sugiyono, (2017). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara yang
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sistematis dan terstruktur untuk memastikan kualitas data yang diperoleh dapat mendukung
analisis dan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Berikut Teknik pengumpulan data
yang digunakan:
Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi dilakukan dengan melihat langsung di
lapangan yang digunakan untuk menentukan faktor layak yang didukung melalui wawancara
survey analisis jabatan (Yaghi, 2020) .
Wawancara

wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui ha — hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil, (Sekaran, 2016)

Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2017). Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai
suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang
tidak sesuai dengan pertanyaan dalam pengisian daftar pertanyaan. Menurut (Sugiyono, 2017)
untuk keperluan kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, sebagai berikut :

Tabel 1
Instrument Skala Likert

No. Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1 | Sangat setuju (SS) 5

2 | Setuju (S)

3 | Cukup Baik (N)
4 | Tidak setuju (TS)
5

S

— (N W |

Sangat tidak setuju (STS)
umber :(Sugiyono, 2017)

Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrument ini dilakukan untuk meguji valid atau reliabelnya suatu hasil
penelitian, menyebarkan kuisioner pada konsumen eraphone sebanyak 30 responden, dimana
uji instrument merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan.
Data yang telah diuji dengan menggunakan spss versi 25. Sedangkan teknik pengujian tersebut
sebagai berikut :
Uji Validitas

Uji validitas adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
sebenarnya diukur (Sugiyono: 2013). Suatu kuesioner dilakukan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Dasar pengambilan keputusan valid atau tidaknya pernyataan oleh Sugiono( 2013) :
Jika r positif, serta r > 0,381 maka item pertanyaan tersebut valid.
Jika negative, serta r < 0,381 maka item pernyataan tersebut tidak valid.
Untuk mengetahui valid tidaknya masing-masing item pertanyaan dalam instrumen dilakukan
uji validitas dengan rumus karlpearson correlation product. Dengan rumus sebagai berikut :

NY Q0 )
Fxy=
\/ {Nsz— (Zx)2 }{NZyz— (Zy)2 } (Sugiono,2013)
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Keterangan :

R = koefisien korelasi product momen

X = skor masing-masing item pertanyaan

Y = total skor item-item pertanyaan

N = banyak data atau banyak responden
Uji Realibilitas

Uji reliabilitas adalah proses pengujian yang bertujuan untuk mengukur konsistensi
suatu kuesioner yang berfungsi sebagai indikator dari variabel atau konstruk. Sebuah kuesioner
dianggap reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan di
dalamnya konsisten dan stabil dari waktu ke waktu.

Dalam penelitian ini, pengukuran reliabilitas dilakukan dengan metode one shot
(pengukuran sekali saja). Dalam metode ini, pengukuran dilakukan hanya satu kali, dan
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau dianalisis untuk mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60 (Sekaran, 2016)

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi linier yaitu penaksir
tidak bias dan terbaik. Ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar kesimpulan dari hasil
pengujian tidak bias, di antaranya adalah uji normalitas, uji multikolinieritas (untuk regresi
linier berganda) dan uji heteroskedastisitas.
Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah model regresi, variabel
pengganggu, atau residual memiliki distribusi normal (Imam Ghozali, 2016) Dalam penelitian
ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Keputusan yang diambil berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) mengikuti
pedoman berikut:
a. Jika nilai signifikan (Sig) atau probabilitas < 0,05, maka distribusi data dinyatakan tidak
normal, dan hipotesis alternatif (H1) ditolak.
b. Jika nilai signifikan (Sig) atau probabilitas > 0,05, maka distribusi data dinyatakan normal,
dan hipotesis alternatif (H1) diterima.
Uji Multikolinearitas
Menurut (Imam Ghozali, 2016) tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk
mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Ghozali
juga menjelaskan bahwa nilai multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
lawannya, yaitu variance inflation factor (VIF), karena kedua nilai tersebut menunjukkan
seberapa besar variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen lainnya.
Dalam pengambilan keputusan untuk uji multikolinearitas, (Imam Ghozali, 2016)n
sebagai berikut:
Berdasarkan nilai VIF:
Jika nilai VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi.
Jika nilai VIF > 10, berarti terdapat multikolinearitas dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan tetap, maka disebut homokesdastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas atau yang terjadi heteroskedastisitas (Sugiyono, 2017).
Kebanyakan data cross section mengandung situasi heteroskedastisitas, karena data ini
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Cara menganalisis
asumsi heteroskedastisitas dengan melihat melihat grafik scatterplot SPSS dimana :
1. Jika penyebaran data pada scatterplot teratur dan membentuk pola tertentu (nilai turun,
mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan terjadi problem heteroskedastisitas.
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2. Jika penyebaran data pada scatterplot tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu (nilai
turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan tidak terjadi problem
heteroskedastisitas (Sugiyono, 2017).

Teknik Analisis Data
Analisis Deskriftif

(Sugiyono, 2017) Analisis deskriptif adalah metode analisis statistik yang digunakan
untuk menggambarkan atau meringkas data dalam bentuk yang mudah dipahami, tanpa
membuat kesimpulan atau generalisasi lebih lanjut. Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk
memberikan gambaran yang jelas dan terperinci mengenai karakteristik data yang ada. Analisis
ini biasanya dilakukan pada data kuantitatif, tetapi juga dapat diterapkan pada data kualitatif
dalam bentuk pengelompokan atau kategorisasi.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis kuantitatif dengan menggunakan alat analis regresi berganda adalah suatu
analisis yang digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua variabel atau lebih variabel sebagai faktor
prediktor, sebagaimana dikutip dari (Sugiyono, 2017)

Persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:

Y=a+biX;+tbXot+te (Sugiyono, 2017)
Dimana:

Y = Minat Beli

X1 = Citra Merek

X2 = Kualitas Produk

a = Konstanta

by, bz, = Koefisien regresi X1, X2,

e = eror

Analisis Koefisien Korelasi (R)
Untuk menentukan valid tidaknya suatu item, ditentukan dengan membandingkan
antara angka korelasi product momen person (Thiung) dengan (rwve) pada level signifikan 0,000.
Tabel 2
Pedoman Interprestasi Tingkat Korelasi

Interval Koefisien Korelasi (r) Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
040-0,599 Cukup Kuat
0,600,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Untuk menguji tingkat signifikan koefisien korelasi rs dihitung menggunakan SPSS 16.
Analisis Koefisien Determinasi (R2)

(Sekaran, 2016)Koefisien determinasi (R Square) pada dasarnya mengukur sejauh mana
kemampuan model dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen atau variabel terikat.
Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol (0) hingga satu (1). Nilai R? yang kecil
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang terbatas dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hampir dapat memberikan semua informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang (cross-section) cenderung relatif
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan. Sementara itu,
untuk data runtun waktu (time series), nilai koefisien determinasi biasanya lebih tinggi
(Sekaran, 2016). Setiap penambahan satu variabel independen akan selalu meningkatkan nilai
R?, terlepas dari apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
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dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti merekomendasikan untuk mengevaluasi Adjusted
R? (Adjusted R Square) saat menilai model regresi yang terbaik (Sekaran, 2016).Dalam
praktiknya, nilai Adjusted R? bisa saja bernilai negatif, meskipun nilai yang diharapkan
seharusnya bersifat positif.

Uji Hipotesis
Uji —t Secara Parsial

Uji partial (uji t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel independent yaitu
motivasi (X1) dan lingkungan (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

variabel dependent yaitu kinerja (Y) secara parsial. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji t

dengan menggunakan SPSS dengan tingkat signifikasi yang ditetapkan adalah 5%. adalah :

1) Jika nilai t signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau variabel bebas tidak
dapat menjelaskan variabel terikat atau tidak ada pengaruh antara variabel yang diuji.

2) Jika nilai t signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau variabel bebas dapat
menjelaskan variabel terikat atau ada pengaruh antara variabel yang diuji.

Uji f Secara Simultan

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan pada taraf keyakinan 95% (a = 0,05) dengan rumus sebagai berikut:

F=(1-R2)/(n—k—1)R2/k ((Sekaran, 2016))

Keterangan:

o F=Distribusi F
e R =Koefisien Korelasi Parsial
o R2 =Koefisien determinasi
e n=Jumlah data
Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat secara simultan dengan derajat kepercayaan 95%, serta untuk
penerimaan atau penolakan hipotesis, digunakan kriteria uji sebagai berikut:

o Jika F hitung > F tabel atau sig<(a=0,05)\text{sig} < (a = 0,05)sig<(0=0,05), maka HO
ditolak dan Ha diterima. Artinya, semua variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

o Jika F hitung < F tabel atau sig>(0=0,05)\text{sig} > (a = 0,05)sig>(a=0,05), maka HO
diterima dan Ha ditolak. Artinya, semua variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

HASIL

Tanggapan Responen Terhadap variabel Citra Merek

Hasil tanggapan responden terhadap variabel Citra Merek (X1) diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,57 yang termasuk dalam kategori baik. Nilai persepsi tertinggi terdapat pada
pernyataan “Saya merasa iPhone memberikan manfaat yang lebih baik bagi penggunanya”
dengan rata-rata sebesar 4,05. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen iPhone di PStore
merasakan manfaat produk secara optimal serta memperoleh pelayanan yang setara dan
memuaskan. Sementara itu, nilai rata-rata terendah sebesar 3,36 yang masih berada dalam
kategori baik terdapat pada pernyataan “Saya percaya bahwa iPhone dikenal luas karena
kualitas produknya yang konsisten.” Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumen iPhone di
PStore telah memiliki persepsi citra merek yang positif. Namun demikian, perusahaan tetap
perlu mempertahankan dan meningkatkan citra merek agar tetap sejalan dengan minat beli
konsumen.
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Tanggapan Responen Terhadap variabel Kualitas produk

Hasil tanggapan responden terhadap variabel Kualitas produk (X2) nilai rata-rata
sebesar 3,65 yang termasuk dalam kategori baik. Persepsi tertinggi terdapat pada pernyataan
“IPhone Menyediakan Fitur Tambahan Yang Meningkatkan Kenyamanan Dan Efisiensi
Penggunaan” dengan nilai rata-rata sebesar 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen
iPhone di PStore merasakan manfaat fitur produk yang mendukung kenyamanan serta efisiensi
dalam penggunaan sehari-hari.

Sementara itu, nilai rata-rata terendah sebesar 3,34 yang masih berada dalam kategori
baik terdapat pada pernyataan “iPhone tetap berfungsi optimal setelah digunakan secara
intensif.” Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun konsumen telah menilai kualitas
iPhone secara positif, perusahaan tetap perlu terus meningkatkan dan menjaga mutu produk
agar persepsi kualitas yang tinggi dapat dipertahankan secara konsisten.

Tanggapan Responen Terhadap variabel Minat Beli

Hasil tanggapan responden terhadap variabel Minat Beli (Y) nilai rata-rata sebesar
3,70 yang berada dalam kategori baik. Persepsi tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya akan
menceritakan pengalaman positif saya menggunakan produk iPhone kepada teman atau
keluarga” dengan nilai rata-rata sebesar 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen iPhone
di PStore memiliki kecenderungan untuk menyampaikan pengalaman positifnya kepada orang
lain, sehingga mencerminkan perilaku word of mouth yang baik. Sementara itu, nilai rata-rata
terendah sebesar 3,53 yang masih termasuk dalam kategori baik terdapat pada pernyataan
“Saya merasa produk iPhone menjadi pilihan utama dibandingkan produk pesaing.” Temuan
ini mengindikasikan bahwa meskipun konsumen telah memiliki persepsi positif terhadap
produk iPhone, perusahaan tetap perlu meningkatkan daya saing produk agar iPhone semakin
menjadi pilihan utama konsumen dibandingkan produk pesaing.

Analisis Data Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda dapat yaitu:

Y =3.525 +.964 (Xi) + .594 (X2). Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di
atas dapat diartikan bahwa :

1. Nilai Konstanta 3.525 mempunyai arti bahwa apabila variabel Citra Merek (Xi) dan
Kualitas produk (X2) sama dengan nol, maka variabel Minat Beli (Y) tetap.

2. Koefisien X (Citra Merek ) sebesar .964 mempunya arti bahwa apabila turun satu satuan
maka nilai Minat Beli akan naik. Dengan asumsi jika variabel Kualitas produk (X2)
dianggap tetap atau konstant.

3. Koefisien Xo (Kualitas produk ) sebesar .594 mempunya arti bahwa apabila Kualitas
produk mnaik satu satuan maka nilai Minat Beli akan naik. Dengan asumsi jika variabel
(X1) dianggap tetap atau konstant.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi varabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat dari
tabel 4.11.
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Tabel 3
Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .730° 533 527 2.991

Sumber : Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa koefisien determinasi (R Square) menunjukkan
nilai sebesar 0.533. Ini menunjukkan pengaruh dari variabel Citra Merek (Xi1) dan Kualitas
produk (X2) terhadap variabel Minat Beli (Y) sebesar 53,3% Selebihnya (100 — 53,3 =46.7%)
ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis t

Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial yaitu:
Variabel Citra Merek (X1) menunjukkan nilai ¢ hitung lebih besar dari ¢ tabel (12.897 > 1,960) dan
nilai signifikansi lebih kecil dari o (0,000 < 0,050). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa citra
merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen iPhone di PStore Kota Bengkulu. Artinya,
citra merek iPhone yang kuat dan positif mampu meningkatkan minat beli konsumen, sedangkan
penurunan citra merek dapat berdampak pada menurunnya Minat Beli Konsumen Iphone Toko Pstore
Kota Bengkulu.
Variabel Kualitas Produk (X2) menunjukkan nilai ¢ hitung lebih besar dari ¢ tabel (4.313 >
1,960) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari a (0.01 < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen iPhone di PStore Kota
Bengkulu, sehingga hipotesis diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik
kualitas produk iPhone yang dirasakan konsumen, maka semakin tinggi pula Minat Beli
Konsumen Iphone Toko Pstore Kota Bengkulu.

Uji Hipotesis F (Simultan)
Uji F dilakukan Melalui perhitungan yang dilakukan dengan program SPSS.
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4
Hasil Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1501.598 2 750.799 83.904 .000°

Residual 1315.396 147 8.948

Total 2816.993 149
a. Dependent Variable: tot
b. Predictors: (Constant), Tot, TH

Sumber: Olah Data SPSS

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi F yaitu 0.00 < 0,050 dan Fhitung > Fravel,
(83.904> 3.90), dari hasil pengelolaan data maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen yaitu variabel Citra Merek (Xi) dan Kualitas produk (X2) secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen Iphone Toko Pstore Kota
Bengkulu.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan pada Konsumen
Iphone Toko Pstore Kota Bengkulu melalui penyebaran kuisioner terhadap 150 responden yang
telah diuji sehingga dapat diketahui hasil pengaruh masing-masing variabel. Berikut hasil yang
telah diperoleh

Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli

Variabel Citra Merek (Xi), menunjukkan t piwng > t tabel yaitu (12.897> 1,960) dan sig <
a (0.00 < 0,050). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Citra Merek berpengaruh
signifikan terhadap Minat Beli Konsumen Iphone Toko Pstore Kota Bengkulu Artinya bahwa,
apabila nya menurun maka akan berdampak pada meningkatnya Minat Beli.

Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian (Sahabuddin et al., 2023) disimpulkan bahwa
ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Citra merek
yang baik menciptakan kepercayaan dan persepsi positif terhadap produk, sehingga mendorong
konsumen untuk melakukan pembelian. Kualitas produk yang tinggi juga menjadi faktor utama yang
menumbuhkan kepuasan dan keyakinan konsumen terhadap keunggulan produk Wizzmie. Sementara
itu, harga yang terjangkau dan sesuai dengan manfaat yang diperoleh memperkuat keputusan konsumen
untuk memilih produk tersebut.

Pahmi. Dewi, 2026) Dalam penelitian dijelaskan bahwa citra merek berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Penelitian ini membuktikan bahwa citra merek
yang baik mampu menciptakan rasa percaya, daya tarik emosional, serta persepsi positif
terhadap produk yang akhirnya mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Merek
yang memiliki reputasi baik di mata konsumen dapat meningkatkan minat beli karena dianggap
menjamin kualitas dan kepuasan pengguna.

Pengaruh Kualitas produk Terhadap Minat Beli

Variabel Kualitas produk (X2), menunjukkan t niwung > t taber yaitu (4.313> 1,960) dan sig
< a (0.038 < 0,050). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen Iphone Toko Pstore Kota Bengkulu.
Hal ini berarti hipotesis diterima.

Penelitian ini didukung oleh (Fidary et al., 2026) disimpulkan bahwa uanya dinilai “Baik”
oleh beberapa konsumen merek. Baik kualitas produk maupun citra merek mempunyai
dampak besar dan menguntungkan bagi beberapa merek di Kota Bandung. Selain itu, citra
merek dan kualitas produk mempunyai pengaruh yang positif dan cukup besar secara simultan
terhadap minat beli.

Berdasarkan hasil penelitian (Asep Pebirusdiana Gumilar et al., 2024) Hasil pengujian
secara parsial menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli smartphone Apple iPhone pada mahasiswa di Universitas Pamulang. Selanjutnya
ditemukan bahwa variabel kualitas produk memengaruhi minat pembelian sebesar 58,7%
sedangkan sisanya 41,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pengaruh Citra Merek dan Kualitas produk terhadap Minat Beli

Hasil dari uji £, nilai signifikansi Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
F yaitu 0,000 < 0,050 dan Fhitung > Frabel, (83.904> 3.90), dari hasil pengelolaan data maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu variabel Citra Merek (Xi) dan Kualitas
produk (X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli
Konsumen Iphone Toko Pstore Kota Bengkulu..

Berdasarkan penelitian oleh (S. Y. A., A. S. Y., & Pahmi. Dewi, 2026) dijelaskan bahwa
citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Penelitian ini
membuktikan bahwa citra merek yang baik mampu menciptakan rasa percaya, daya tarik
emosional, serta persepsi positif terhadap produk yang akhirnya mendorong konsumen untuk
melakukan pembelian. Merek yang memiliki reputasi baik di mata konsumen dapat
meningkatkan minat beli karena dianggap menjamin kualitas dan kepuasan pengguna.
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(Fidary et al., 2026) disimpulkan bahwa uanya dinilai “Baik” oleh beberapa konsumen
merek. Baik kualitas produk maupun citra merek mempunyai dampak besar dan
menguntungkan bagi beberapa merek di Kota Bandung. Selain itu, citra merek dan kualitas
produk mempunyai pengaruh yang positif dan cukup besar secara simultan terhadap minat beli.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa citra merek dan kualitas produk
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen iPhone di Toko PStore
Kota Bengkulu. Semakin positif citra merek dan semakin baik kualitas produk yang dirasakan
konsumen, maka semakin tinggi pula minat beli konsumen terhadap produk iPhone di PStore
Kota Bengkulu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Citra Merek dan
Kualitas produk Terhadap Minat Beli Konsumen Iphone Toko Pstore Kota Bengkulu., maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Citra Merek berpengaruh signifikan
terhadap Minat Beli Konsumen Iphone Toko Pstore Kota Bengkulu. Artinya, semakin baik
citra merek, semakin tinggi minat konsumen untuk membeli iPhone di Pstore Kota
Bengkulu.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap Minat Beli Konsumen Iphone Toko Pstore Kota Bengkulu. Artinya, semakin baik
kualitas produk, semakin besar keinginan konsumen untuk membeli iPhone di Pstore Kota
Bengkulu.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Citra Merek dan Kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen Iphone Toko Pstore Kota
Bengkulu. Artinya, citra merek dan kualitas produk secara bersama-sama meningkatkan
minat konsumen untuk membeli iPhone di Pstore Kota Bengkulu
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